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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

Augmented Reality terhadap peningkatan Higher Order Thinking Skills peserta 

didik pada materi sistem pernapasan kelas VIII  di SMP Negeri 12 Bandar 

Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi-

eksperiment dengan desain Pretest-Posttest Non-equivalent. Sampel penelitian 

yang digunakan adalah peserta didik kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 

VIII C sebagai kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data rata-rata nilai pretest, posttest, dan N-Gain sebagai hasil peningkatan Higher 

Order Thinking Skills peserta didik dianalisis dengan uji Independen Sample t-

test. Angket tanggapan peserta didik dianalisis dengan persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan HOTS peserta didik berkategori sedang dengan N-gain 

pada kelas eksperimen sebesar 0,58 ± 0,21 dan kemampuan HOTS peserta didik 

berkategori rendah dengan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,29 ± 0,14. Analisis 

statistik dengan uji T-test menunjukkan bahwa penggunaan media AR 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan HOTS peserta didik.  

 

Kata kunci : Augmented Reality, Higher Order Thinking Skills, sistem pernapasan 
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MOTTO 

 

Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik, maka ia akan 

memanfaatkanmu.  

(Imam Syafi’i) 

 

 

َع  نَ  عْ دِ ْبَ  لعاَ َِ عَ عَ َْ د َِ عَ نَْبه لاَْ  قَ لاْ قِلد ََ َ  ذََخَ َ  اَْ َُْ قِ دِ َِ َ  لاَْ  عَ قِاَْ َ  عَ  عَ لد عْ لاْ دَ َِ دَ  َِ َ لق  ََ دَ نع  لاْا د َْ  َْ

عْ  دِكنَع َ  دأَ نيََ ََ دَ قَ بعسلَ  َ قْ كَ قلد قِاَ قَ  وْ عَلْرََ للد عَ د َِ قْ ْلع َِ كدف   عَد  عْ ََ أَ نيََ  لَرَ بتَ  ََ د ََْتَ عَبعسلَ  نَد عْ لاداََ ْنَ لالب دِكنَع ََ 

َعتَ  علِ لاَُْ و دَ وَ ََْعتَ اعاَلد عَ تَ عَ  عَ َْ اَ كعتَ اع دَ نع ب عَ خد   .عَذق

 

“Rasulullah Saw memegang kedua pundakku seraya bersabda, ‘Jadilah kamu di dunia ini 

seakan-akan kamu orang asing atau orang yang melewati suatu jalan.’ Ibnu Umar berkata.” 

Apabila kamu berada di sore hari janganlah kamu menunggu (melakukan sesuatu)  

hingga pagi hari (datang). Apabila kamu berada di pagi hari janganlah  

menunggu (melakukan sesuatu) hingga sore (datang). Gunakan  

waktu sehatmu untuk menghadapi sakitmu, dan waktu  

hidupmu untuk menghadapi matimu." 

(HR. Bukhari) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan generasi penerus 

bangsa. Pendidikan sebagai aktivitas mendidik atau aktivitas belajar mengajar, 

yang esensinya terletak pada belajar, dan esensi dari belajar terletak pada 

berpikir. Pendidikan merupakan upaya untuk mengajari peserta didik berpikir 

yang menekankan pada keterampilan berpikir. Peserta didik juga diarahkan 

agar dapat berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi dan mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 (Sanusi, 2013). 

 

Higher order thinking skills (HOTS) sangat diperlukan pada era globalisasi 

saat ini. Peserta didik bukan lagi diberi tahu, melainkan mencari tahu sendiri. 

Mencari tahu berarti membutuhkan proses berpikir yang cerdas, kreatif dan 

kritis.  Berpikir yang demikian menuntut peserta didik untuk diarahkan dari 

mengingat, memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan yang rumit 

(Muthoharoh, 2020).  Keterampilan berpikir yang kompleks akan membuat 

peserta didik terbiasa menghadapi sesuatu yang sulit. Untuk menghadapi 

sesuatu yang sulit tersebut membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Heong, 2011). 

 

HOTS ialah hal yang penting dan sekarang menjadi perhatian dalam bidang 

pendidikan. Bahkan, HOTS sudah menjadi tujuan kurikulum secara 

internasional (Tan dan Halili,2015). Partnership for 21st Century Skills (P21) 

juga menyebutkan bahwa HOTS seperti berpikir kritis dan kreatif dapat 
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membantu kesuksesan peserta didik dalam karir masa depannya 

(Alismail,2015).  

 

HOTS didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan 

tantangan baru. HOTS menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi 

baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk 

menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. HOTS adalah 

berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau 

mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti bagaimana sesuatu itu 

disampaikan (Heong, 2011).  

 

Pentingnya HOTS bagi peserta didik mengakibatkan HOTS diajarkan dan 

dilatihkan dalam setiap pembelajaran di sekolah, termasuk dalam pembelajaran 

IPA. Sebenarnya, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga  negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” secara tersirat menginginkan agar HOTS peserta 

didik dikembangkan dan salah satunya melalui proses pembelajaran (Riadi dan 

Retnawati, 2014). 

 

HOTS berdasarkan taksonomi bloom terletak pada tahapan berpikir, taksonomi 

Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl dianggap sebagai dasar 

bagi berpikir tingkat tinggi. Berlandaskan pada taksonomi Bloom (revisi) 

tersebut, maka terdapat urutan tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkat rendah 

ke tingkat tinggi. Tiga aspek dalam ranah kognitif yang menjadi bagian dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills yaitu 

aspek menganalisa (C4), aspek mengevaluasi (C5), dan aspek mencipta (C6) 

(Anderson dan Krathwohl, 2001). Tiga aspek lain dalam ranah yang sama, 

yaitu aspek mengingat (C1), aspek memahami (C2), dan aspek menerapkan 
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(C3) masuk dalam tahapan intelektual berpikir tingkat rendah atau lower order 

thinking (Bloom, 1979). 

 

Pentingnya HOTS dalam pembelajaran bahwa peserta didik ketika 

menggunakan HOTS maka mereka akan memutuskan apa yang harus 

dipercayai dan apa yang harus dilakukan, menciptakan ide-ide baru, membuat 

prediksi, dan dapat memecahkan masalah yang tidak terjadi dikehidupan 

sehari- hari. Tujuan diberikannya soal HOTS dalam penilaian adalah untuk 

mendorong peserta didik melakukan penalaran tingkat tinggi sehingga tidak 

terpaku pada satu pola jawaban yang dihasilkan dari proses hafalan tanpa 

mengetahui konsep keilmuan. Pembelajaran IPA secara online selama ini lebih 

berfokus pada pemberian materi melalui Power point dan hafalan saja. Peserta 

didik jarang diberi materi atau soal-soal yang berintegrasi dengan kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan dalam kurikulum 2013 revisi 2017, pembelajaran IPA 

wajib menerapkan proses berpikir tingkat tinggi atau HOTS untuk 

meningkatkan daya pikir peserta didik. Pendidik harus dapat merencanakan 

dan mengelola pembelajaran. Persiapan tersebut dapat disusun dengan 

perangkat pembelajaran. 

 

Faktanya guru-guru atau pengajar di Indonesia belum membiasakan diri dan 

mengenalkan peserta didik dengan soal-soal HOTS dan pembelajaran yang 

menuntut peserta didik untuk berfikir kritis, sehingga menyebabkan HOTS di 

Indonesia rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan pembelajaran yang lebih 

mengedepankan hafalan. Hal-hal yang diajarkan di sekolah banyak yang 

bersifat hafalan saja (Manik, 2020). Peran guru sangat penting dalam 

menjadikan peserta didik memiliki kemampuan HOTS (Arikunto, 2012). 

Kemudian terdapat pula penyebab HOTS di Indonesia rendah yaitu karena 

sistem pembelajaran hanya memberikan materi dengan ceramah, terutama 

dalam pembelajaran IPA peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang 

disampaikan, dan menyebabkan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi 

rendah. Seharusnya metode pembelajaran diperbaiki lagi dengan pemanfaatan 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan mudah untuk dipahami 
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serta melatih peserta didik untuk menganalisis materi yang disampaikan seperti 

penggunaan media pebelajaran video 3D yang mudah dipahami dalam 

pembelajaran IPA dan dari video pembelajaran tersebut peserta didik dapat 

menganalisis apa yang terjadi. Kemudian guru dapat memberikan soal-soal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih menarik untuk melatih 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. Proses 

pembelajaran saat ini mengalami sedikit perubahan yang disebabkan adanya 

pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 di dunia membuat berbagai usaha 

dilakukan untuk memutus mata rantai penularan. Covid-19 membuat berbagai 

aspek kehidupan berubah. Pemerintah memutuskan work from home, sehingga 

pembelajaran pun diharuskan daring. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

penularan yang meluas akibat interaksi yang masif. Physical distancing 

menjadi salah satu strategi harapan untuk memutus rantai penularan penyakit 

ini. Dengan adanya pandemi Covid-19 tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi terhambat, dikarenkan pembelajaran harus dilakukan 

dirumah masing-masing secara daring. 

 

Pada kenyataannya pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA 

menimbulkan suatu permasalahan yang menyebabkan kemampuan berpikir 

peserta didik belum tinggi, karena pada hakikatnya pembelajaran IPA adalah 

pembelajaran yang mencantumkan konsep abstrak dan kejadian yang 

memerlukan observasi, hingga peserta didik diharuskan melihat apa yang 

sedang dipelajari (Rusman, 2012). Pembelajaran daring menimbulkan 

hambatan bagi peserta didik yang tidak mengerti materi pada pelajaran IPA 

sehingga mengalami kesulitan dalam belajar IPA, selain itu IPA juga terdapat 

praktikum yang bertujuan untuk lebih memperjelas materi ajar yang dapat 

diamati secara langsung. Namun dengan tiadanya pembelajaran tatap muka 

membuat peserta didik menjadi tidak dapat mengerti dan fokus pada 

pembelajaran terpecah. Hal ini menjadi tantangan seorang guru dalam 

menerapkan kebijakan pembelajaran agar peserta didik tetap fokus dalam 

belajar IPA selain itu juga kreativitas guru dalam menggunakan strategi 

pembelajaran maupun metode pembelajaran guna menarik perhatian peserta 
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didik agar tetap mengikuti pembelajaran dan menghasilkan hasil belajar yang 

maksimal serta peningkatan HOTS peserta didik (Hidayati, 2007). 

 

Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah pembelajaran yang melibatkan 3 aspek keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yaitu: transfer of knowledge, critical and creative thinking, dan problem 

solving (Afandi dan Sajidan, 2017). HOTS peserta didik di SMPN 12 Bandar 

Lampung masih rendah, dikarenakan guru belum memberikan soal HOTS 

selama pembelajaran daring. Media yang digunakan guru terbatas pada 

WhatsApp Group, Class Room, dan Zoom berupa Power Point, serta materi 

yang sulit untuk dipahami dalam pembelajaran daring yaitu tentang sistem 

pernapasan. Solusi agar terbentuknya HOTS peserta didik yaitu dengan 

penggunaan media pembelajaran berupa video Augmented Reality (AR). 

Seorang guru, dapat merancang suatu pembelajaran yang dapat melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran daring. Guru dapat menerapkan 

penggunaan video AR di dalam pembelajaran dalam kelas virtual. Video AR 

adalah salah satu yang dapat membantu guru dalam menerapkan pembelajaran 

untuk meningkatkan HOTS.  

 

Di era globalisasi dan informasi ini penggunaan media pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi (IT) menjadi sebuah kebutuhan dan tuntutan namun 

dalam hal implementasinya bukanlah hal yang mudah. Dalam menggunakan 

media tersebut harus memperhatikan beberapa teknik agar media yang 

dipergunakan itu dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak menyimpang 

dari tujuan media tersebut (Muhson, 2010). Salah satu teknolologi yang mulai 

diterapkan pada bidang pendidikan saat ini adalah Augmented Reality (AR). 

AR belum lama ini sudah banyak menarik perhatian pada bidang pendidikan 

sebagai teknologi interaktif yang memungkinkan untuk berinteraksi langsung 

dengan benda- denda virtual di dunia nyata. Aplikasi belajar berbasis AR sudah 

banyak digunakan sebagai jembatan untuk pembelajaran digital interaktif dan 

konsep dalam beberapa kurikulum. Penggunaan AR utamanya berfungsi 

sebagai sarana pendukung dan membantu memvisualisasikan hal yang tidak 
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dapat dilihat langsung bentuknya sehingga aplikasi AR dapat menjadi salah 

satu faktor terbentuknya kemampuan berpikir pada orang yang 

menggunakannya. AR dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada 

saat mengajarkan materi biologi khususnya pada materi sistem pernapasan, hal 

ini dikarenakan proses pembelajaran pada materi sistem pernapasan masih 

melalui media-media konvensional, sementara proses pernapasan tidak dapat 

dilihat langsung karena prosesnya terjadi di dalam tubuh, sehingga dengan 

pemberian video AR tersebut peserta didik dapat belajar untuk menganalisis 

proses terjadinya pernapasan untuk meningkatkan HOTS (Mauludin, 2017). 

 

Penyampaian materi khususnya pada mata pelajaran IPA Terpadu pengenalan 

sistem pernapasan manusia lebih efektif dan mudah dipahami apabila 

menggunakan pemanfaatan teknologi AR, aplikasi ini bertujuan menampilkan 

informasi berupa visualisasi objek 3D berupa video. Perancangan media 

pembelajaran berupa aplikasi sistem pernapasan dapat menjadi sarana belajar 

yang lebih menarik dan meningkatkan minat dari peserta didik dalam belajar 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Mainanda, 2020). 

 

Penggunaan media pembelajaran AR pada mata pelajaran IPA membantu 

peserta didik untuk memahami materi dengan lebih baik. Media pembelajaran 

dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta 

didik, dapat melampaui batasan ruang kelas, memungkinkan adanya interaksi 

langsung antara peserta didik dengan lingkungan atau organ tubuh yang sedang 

dipelajari, menghasilkan keseragaman pengamatan, dapat menanamkan konsep 

dasar yang benar, kongkrit , dan realistis, berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu (Vitalocca, 2020). 

 

Produk media pembelajaran android berupa video berbasis AR untuk 

meningkatkan HOTS dan sikap terbuka peserta didik yang telah memenuhi 

kriteria kelayakan berdasarkan ahli, praktisi dan respon peserta didik. Media 

pembelajaran android berupa video berbasis AR efektif untuk meningkatkan 

HOTS dan sikap terbuka peserta didik (Prasetyo, 2018).  
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Pada studi pendahuluan di SMPN 12 Bandar Lampung melalui wawancara 

guru mata pelajaran IPA kelas VIII diperoleh informasi bahwa di SMPN 12 

Bandar Lampung telah melaksanakan pembelajaran daring sejak adanya 

pandemi Covid-19 yaitu pada bulan Maret 2020. Guru menyatakan bahwa di 

kelas VIII saat pembelajaran daring media aplikasi yang digunakan yaitu 

Google Form, ClassRoom, WhatsApp grup, serta Zoom. Media pembelajaran 

tersebut digunakan secara bergantian disesuaikan dengan materi pembelajaran 

yang akan disampaikan. Dari beberapa media yang digunakan untuk 

pembelajaran IPA guru cukup dominan untuk menggunakan media Zoom 

dikarenkan agar proses pembelajarannya tidak terlalu jauh beda dalam hal 

menjelaskan materi pada saat berada di dalam kelas. Untuk penjelasan materi 

IPA yang sulit dijelaskan seperti materi sistem pernapasan guru hanya 

menggunakan Power point  saja sehingga peserta didik sulit untuk memahami 

bagaimana proses terjadinya sistem pernapasan. Kemudian guru 

menyampaikan bahwa kemampuan berpikir peserta didik kelas VIII belum 

tinggi, dikarenakan kurang terlatihnya peserta didik untuk mengerjakan soal 

HOTS dan juga media pembelajaran yang dipakai tidak melatih peserta didik 

untuk berpikir ktitis sampai dengan berpikir tingkat tinggi. Menanggapi 

permasalahan sulitnya memahami materi sistem pernapasan oleh peserta didik, 

perlu dilakukan pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi ini dapat 

membantu proses pembelajaran agar materi yang disampaikan lebih dipahami. 

Maka salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah video AR. 

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait Pengaruh Penggunaan Media Augmented Reality Terhadap Peningkatan 

Higher Order Thinking Skills Peserta Didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah penggunaan media Augmented Reality berpengaruh terhadap 

peningkatan Higher Order Thinking Skills peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Augmented Reality terhadap peningkatan Higher Order 

Thinking Skills peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Terkait penelitian yang dilaksankan terdapat manfaat, adapun manfaat dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Sebagai pengalaman dan penambahan pengetahuan dalam mengajar dengan 

menggunakan AR terhadap peningkatan HOTS peserta didik. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi tentang penggunaan 

AR dalam pembelajaran daring, menambah wawasan guru serta menjadi 

alternatif guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih 

kreatif dan menyenangkan. 

3. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman belajar baru yang 

berbeda lebih menyenangkan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk memecahkan masalah yaitu menggunakan AR sebagai 

media pembelajaran terhadap peningkatan HOTS peserta didik. 

4. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai masukan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan penggunaan 

media pembelajaran. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang dapat memproyeksikan 
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objek 2 dimensi (2D) menjadi objek (3D) yang terasa lebih hidup dan 

interaktif. Cara pembelajarannya yaitu dengan pemberian materi sistem 

pernapasan, pada mekanisme pernapasan didalam tubuh manusia dengan 

menggunakan video AR yang merupakan video 3D, sehingga akan lebih 

memahami proses ketika oksigen masuk ke dalam tubuh dan keluarnya 

karbon dioksida dari dalam tubuh. 

2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) memiliki level kemampuan 

mencangkup kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam indikator 

C4: menganalisi atau (analyze), C5: mengevaluasi atau(evaluate), dan C6: 

menciptakan atau (create). Indikator keterampilan menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan didasarkan pada teori yang dipaparkan 

dalam revisi Taksonomi Bloom. Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini 

bukan hanya keterampilan yang mengandalkan ingatan saja, namun 

membutuhkan keterampilan lain seperti keterampilan berpikir kritis, 

kreatif dan pemecahan masalah. Dengan pemberian materi sistem 

pernapasan menggunakan media pembelajaran berupa video AR yang 

menuntut peserta didik untuk menganalisis proses terjadinya 

pernapasan berdasarkan video AR yang telah diberikan sehingga dapat 

meningkatkan HOTS peserta didik dengan menggunakan alat ukur 

pemberian pretest pada awal pembelajaran dan posttest di akhir 

pembelajaran. 

3. Materi pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah sistem pernapasan 

untuk SMP kelas VIII, yaitu pada KD 3.9 menganalisis sistem pernapasan 

pada manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem pernapasan. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti         

‘tengah’,‘ perantara’ maupun‘ pengantar’. Media menggambarkan perantara 

maupun pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Secara umum 

media itu meliputi orang, bahan, perlengkapan, ataupun aktifitas yang 

menghasilkan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keahlian, serta sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, bacaan, 

serta lingkungan ialah media. Media secara lebih ringkas bisa didefinisikan 

sebagai perlengkapan yang bisa membawakan pesan- pesan pendidikan.  

Apabila media membawa data yang bertujuan instruksional ataupun memiliki 

maksud- maksud pengajaran hingga media tersebut bisa disebut sebagai 

media pendidikan. Media pendidikan bisa dimengerti sebagai seluruh suatu 

yang bisa mengantarkan serta menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga terbentuk lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya bisa melaksanakan proses belajar secara efektif serta efisien       

(Gerlach, 1971). 

 

Media pembelajaran yang akan dipakai dalam penelitian yaitu media 

Augmented Reality (AR). Fungsi media pembelajaran berbasis AR. 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, yakni sebagai segala 

macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan 

memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. 
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2. Fungsi manipulatif, yakni dapat mengatasi batas-batas ruang dan waktu 

dan mengatasi keterbatasan indera. 

3. Fungsi psikologis, yakni dapat meningkatkan perhatian (attention) 

peserta didik terhadap materi ajar, menggugah perasaan, emosi, dan 

tingkat penerimaan atau penolakan peserta didik terhadap sesuatu. 

4. Fungsi kognitif, yakni peserta didik yang belajar melalui media 

pembelajaran akan memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk 

representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi, baik objek itu 

berupa orang, benda, atau kejadian/peristiwa. 

5. Fungsi imajinatif, yakni media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengembangkan imajinasi peserta didik. 

6. Fungsi motivasi, yakni media pembelajaran dapat berfungsi sebagai 

pendorong peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Jenis-jenis media pembelajaran dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar, 

yakni (Bretz, 1971) : 

1. Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran 

dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. Dilihat dari 

sifat pesan yang diterimanya media audio ini menerima pesan verbal dan 

non verbal. Jenis-jenis media yang termasuk media ini adalah program 

radio dan program media rekam (tape recorder). 

2. Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. 

Termasuk dalam jenis indera ini adalah media cetak-verbal, cetak- grafis, 

dan media visual non-cetak. Jenis-jenis media yang termasuk media ini 

adalah koran, modul, buku, poster, dan lainnya. 

3. Media audio-visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran 

dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang dapat 

disalurkan melalui media dapat berupa pesan verbal dan non verbal 

yang terlihat layaknya media visual juga pesan verbal dan non verbal 

yang terdengar layaknya media audio di atas. 

4. Multimedia yakni media yang melibatkan berbagai indera dalam 
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sebuah proses pembelajaran. Termasuk dalam media ini adalah segala 

sesuatu yang memberikan pengalaman secara langsung bisa melalui 

komputer dan internet, bisa juga melalui pengalaman berbuat dan 

pengalaman terlibat. 

Untuk media AR termasuk ke dalam media audio-visual dikarenakan saat 

pembelajaran menggunakan penglihatan dan pendengaran, sehingga 

membuat peserta didik lebih ditumtut untuk memahami isi pembelajaran 

yang disampaikan. 

 

Manfaat media pembelajaran diantaranya yaitu dapat memperjelas penyajian 

pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar, memungkinkan peserta didik untuk belajar sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya masing-masing, peserta didik dapat 

mengatasi keterbatasan daya indera, ruang, dan waktu, dapat memberikan 

kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa- peristiwa di 

lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung 

dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya. 

 

2.2 Augmented Reality (AR) 

 

Augmented Reality (AR) ataupun dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan 

sebagai realitas tambahan merupakan suatu metode yang mencampurkan 

benda maya 2 dimensi ataupun 3 dimensi ke dalam suatu lingkup nyata 3 

dimensi kemudian memproyeksikan benda- benda maya tersebut dalam 

waktu nyata. AR ialah suatu sistem yang menggabungkan benda maya dua 

dimensi atau tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan yang nyata. Tujuan 

dari AR merupakan meningkatkan penafsiran serta data dunia nyata dimana 

sistem AR mengambil dunia nyata sebagai dasar serta menggabungkan 

sebagian teknologi dengan meningkatkan informasi kontekstual agar uraian 

seorang menjadi semakin jelas (Emir, 2008). Teknologi AR ialah salah satu 

terobosan yang digunakan pada akhir- akhir ini dibidang interaksi 

(Kurniawan, 2011).  
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Penggunaan teknologi ini akan sangat membantu dalam menyampaikan suatu 

informasi kepada pengguna. Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui 

bahwa AR merupakan sebuah teknologi. interaksi yang dapat 

menggabungkan antara dunia nyata dan dunia maya. Tujuan dalam 

penggunaan teknologi AR adalah menambahkan pengertian dan informasi 

pada dunia nyata dimana sistem AR mengambil dunia nyata sebagai dasar 

dan menggabungkan beberapa teknologi dengan menambahkan data 

kontekstual agar pemahaman seseorang menjadi terlihat  jelas (Teguh, 2011). 

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan pada materi sistem pernapasan peneliti 

menggunakan metode Markerless Augmented Reality (AR) merupakan salah 

satu metode augmented reality yang saat ini sedang berkembang adalah 

metode Markerless Augmented Reality, dengan metode ini pengguna tidak 

perlu lagi menggunakan sebuah marker untuk menampilkan elemen- elemen 

digital. Contoh dari Markerless AR adalah Face Tracking, 3D Object 

Tracking, dan Motion Tracking. Selain itu terdapat juga AR yang 

menggunakan GPS atau fitur compass digital. Teknik GPS Based Tracking 

memanfaatkan fitur GPS dan kompas yang ada didalam smartphone, aplikasi 

akan menampilkannya dalam bentuk arah atau tempat yang kita inginkan 

secara realtime. Kemudian hasil dari Augmented Reality tersebut dapat di 

jadikan menjadi video pembelajaran. 

 

Dalam penerapannya teknologi AR memiliki beberapa komponen yang harus 

ada untuk mendukung kinerja dari proses pengolahan citra digital. Adapun 

komponen yang akan dipakai dalam pembuatan video AR yaitu AR Devices, 

AR dapat digunakan pada beberapa device seperti pada smarphone. Saat ini, 

beberapa aplikasi dengan teknologi Augmented Reality (AR) telah tersedia 

pada Android, Iphone, Windows Phone, dan lain sebagainya. Selain itu, AR 

juga dapat digunakan pada PC dan televisi yang terhubung dengan kamera 

seperti webcam (Silva, 2003). 
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AR dalam pembelajaran beberapa tahun terakhir, dengan berkembangnya 

teknologi perangkat mobile, AR telah memasuki berbagai macam bidang. 

Dalam bidang pendidikan, AR telah banyak digunakan sebagai alat bantu 

penelitian di laboratorium dan dapat juga digunakan sebagai media 

pembelajaran di ruang kelas. Teknologi AR memungkinkan untuk 

menggabungkan objek virtual ke dalam lingkungan nyata dan menempatkan 

informasi yang sesuai ke lingkungan sekitar. Dengan menggunakan teknologi 

AR, bidang pendidikan dan hiburan dapat digabungkan, sehingga 

menciptakan metode baru untuk mendukung pembelajaran dan pengajaran di 

lingkungan formal dan informal. Media pembelajaran yang menggunakan 

teknologi AR dapat dengan mudah meningkatkan pemahaman peserta didik 

karena objek 3D, teks, gambar, video, audio dapat ditampilkan kepada siswa 

dalam waktu nyata. Siswa bisa terlibat secara interaktif, yang menyebabkan 

AR bisa menjadi media pembelajaran yang dapat memberikan timbal balik 

kepada peserta didik sehingga peserta didik mendapatkan kenyamanan dalam 

menggunakan media tersebut. 

 

Peneliti akan menggunakan media AR berbentuk video pembelajaran. 

Penggunaan video AR tersebut akan disampaikan pada submateri organ 

sistem pernapasan dan mekanisme sistem pernapasan pada pertemuan ke-1, 

serta submateri gangguan pada sistem pernapasan dan upaya menjaga sistem 

pernapasan pada pertemuan ke-3, sedangakan submateri faktor frekuensi 

pernapasan hanya menggunakan video pembelajaran seperti biasa tidak 

menggunakan video AR 

 

Terdapat kelebihan AR yaitu lebih interaktif, dapat dijadikan menjadi video 

pembelajaran, efektif dalam penggunaannya, dapat diimplementasikan secara 

luas dalam berbagai media, modeling objek yang sederhana, karena hanya 

menampilkan beberapa objek, pembuatan yang tidak menekan terlalu banyak 

biaya, mudah untuk dioprasikan. Terdapat pula kekurangan AR yaitu sensistif 

dengan perubahan sudut padang, pembuat belum terlalu banyak, 

membutuhkan banyak memori untuk penyimpanan. 
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2.3 Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

 

Mendidik peserta didik dengan HOTS berarti menjadikan peserta didik untuk 

mampu berpikir tingkat tinggi. Peserta didik dikatakan mampu berpikir jika 

dapat mengaplikasikan sebuah pengetahuannya dan mengembangkan 

keterampilan yang dimilikinya dalam suatu konteks yang baru. HOTS sebagai 

sebuah cara berpikir yang lebih tinggi bukan hanya sekedar hafal akan suatu 

fakta, rumus, prosedur, penerapan, dan menghafalkan sebuah fakta. Apa yang 

dilakukan dalam HOTS harus sesuai dengan sebuah fakta. Membuat sebuah 

keterkaitan antara fakta, mengkategorikan, memanipulasi, menempatkan pada 

suatu cara yang baru, dan mampu menerapkan untuk mencari suatu solusi baru 

terhadap sebuah permasalahan yang ada (Thomas, 2009). 

 

HOTS dipahami sebagai kemampuan peserta didik agar dapat menghubungkan 

pembelajaran dengan elemen lain. Dalam HOTS peserta didik diminta untuk 

secara kritis mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan , dan membuat 

generalisasi. Peserta didik dari hal tersebut akan mengahasilkan sebuah bentuk 

komunikasi yang orisinil, mampu membuat prediksi, dapat menghasilkan 

sebuah solusi menciptakan sebuah gagasan dan memecahkan suatu 

permasalahan mengenai apa yang terjadi di lingkungan kehidupan sehari- hari, 

selain itu peserta didik dapat mengevaluasi gagasan, mengungkapkan 

pendapatnya sendiri, dan membuat pilihan serta keputusan dari suatu 

permasalahan tersebut (Rajendra, 2008). 

 

Jenis HOTS berdasarkan pada tujuan pembelajaran di kelas yaitu sebagai 

trasfer, sebagai berfikir kritis, dan sebagai pemecahan masalah. HOTS sebagai 

trasfer didefinisikan sebagai keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang sudah dikembangkan dalam pembelajaran pada konteks 

yang baru. HOTS sebagai transfer mencangkup keterampilan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan (Brookhart, 2010).  
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HOTS sebagai berpikir kritis didefinisikan sebagai keterampilan memberikan 

penilaian yang bijak dan mengkritisi sesuatu menggunakan alasan logis dan 

ilmiah. HOTS sebagai pemecahan masalah didefinisikan sebagai keterampilan 

mengidentifikasikan masalah dan menyelesaikan masalah menggunakan 

strategi nonautomatic. Kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai kemampuan 

dalam menerapkan sebuah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dalam 

membuat penerapan sehingga peserta didik dapat memecahkan suatu 

permasalahan, mengambil tindakan, dan mampu menciptakan sesuatu yang 

bersifat inovatif atau kreatif (Muthoharoh, 2020). 

 

Kemampuan HOTS merupakan aktivitas berpikir yang tidak sekedar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang telah diketahui. Tetapi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi juga merupakan kemampuan 

mengkonstruksi, memahami, dan mentransformasi pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki untuk dipergunakan dalam menentukan 

keputusan dan memecahkan suatu permasalahan pada situasi baru dan hal 

tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh 

dari aplikasi HOTS dalam proses pembelajaran adalah pemberian soal dengan 

bobot penyelesaian sampai tahapan penalaran hingga penciptaan produk baru. 

 

HOTS mencangkup kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam 

indikator C4: menganalisi atau (analyze), C5: mengevaluasi atau (evaluate), 

dan C6: menciptakan atau (create). Indikator keterampilan menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan didasarkan pada teori yang dipaparkan dalam 

revisi Taksonomi Bloom. Indikator HOTS yang bisa digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Level menganalisis sebuah kemampuan yang di dasari pada uraian materi 

ke dalam suatu komponen-komponen dan berbagai faktor dan kemampuan 

dalam memahami hubungan antara suatu sebab akibat sehingga dalam 

pembelajaran peserta didik dapat lebih memiliki kemampuan dalam 

memecahkan suatu permasalahan . Selain itu, menganalisis sebagai 

kemampuan peserta didik dalam memeriksa atau menguraikan sebuah 
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informasi, memfokuskan dan memberikan suatu tahapan dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Level analisis terdiri dari 

kemampuan atau keterampilan membedakan, mengorganisasikan, dan 

menghubungkan. 

2. Level evaluasi merupakan kemampuan dalam mengambil keputusan 

berdasarkan kriteria-kriteria melalui level yang terdiri dari keterampilan 

mengecek dan mengkritisi. 

3. Level menciptakan, pada level tertinggi ini Peserta didik 

mengorganisasikan berbagai informasi menggunakan cara atau berbeda 

dari biasanya. Kemampuan berpikir kreatif atau inofatif semakin diuji 

dalam level menciptakan. Level menciptakan terdiri dari meneruskan 

(generating), merencanakan (planning), dan memproduksi (producing). 

 

2.4 Materi Pokok Sistem Pernapasan di SMP 

 

Salah satu kompetisi dasar materi sistem pernapasan pada manusia kelas VIII 

SMP semester genap, tercantum dalam KD 3.9 yaitu Menganalisis sistem 

pernapasan pada manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan, 

serta upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. Berikut ini merupakan 

keluasan dan kedalaman materi Sistem Pernapasan pada KD 3.9 SMP 

Kurikulum 2013: 

Tabel 2.1 Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Pernapasan 

SMP KELAS 
VIII / II 

 

KD 3.9 Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan 
memahami gangguan pada sistem pernapasan, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

Pernapasan 
Keluasan Kedalaman 

Sistem pernapasan pada manusia a. Pengertian respirasi 
b. Organ pernapasan 

 Hidung 

 Faring 

 Laring 

 Trakea 

 Bronkus 
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 Bronkiolus 

 Paru-paru 

c. Mekanisme pernapasan manusia 

 Proses pernapasan 
(inhalasi dan ekhalasi) 

 Pernapasan perut 
dan pernapasan 
dada 

d. Faktor frekuensi pernapasan 

 Umur 

 Jenis kelamin 

 Suhu tubuh 

 Posisi tubuh 

 Aktivitas  

 

Gangguan pada sistem 
pernapasan 

a. Influenza 
b. Tonsillitis 
c. Faringitis 
d. Pneumonia 
e. TBC 
f. Asma 
g. Kanker paru-paru 

Upaya menjaga sistem 
pernapasan 

a. Olahraga yang teratur 
b. Hindari polusi udara 

dengan menggunakan 

masker 

c. Anak-anak balita dberi 

vaksin BCG 

d. Membersihkan rumah dari 

debu- debu 

e. Perbanyak konsumsi sayur 

dan buah 

f. Banyak mengkonsumsi vitamin 

g. Istirahat dengan cukup 

h. Tidak merokok dan 

menghindari asap rokok 

 

Untuk mencapai KD tersebut pembelajaran IPA diarahkan pada materi pokok 

sistem pernapasan pada manusia terdiri dari sub materi pengertian sistem 

pernapasan, organ pernapasan pada manusia, mekanisme penapasan manusia, 

frekuensi pernapasan, gangguan pada sistem pernapasan manusia dan upaya 

untuk mencegah atau menanggulanginya. 

 

1. Sistem Pernapasan 
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Sistem pernapasan merupakan sistem yang berperan untuk menukar 

udara ke permukaan yang terjadi di dalam paru-paru. 

a. Pengertian Pernapasan 

Pernapasan sendiri memiliki beberapa definisi yaitu: Pernapasan 

adalah proses pertukaran gas antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya (Widodo, dkk., 2009). Pernapasan merupakan 

peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung O₂ dan 

mengeluarkan CO₂ sebagai sisa oksidasi (Setiadi, 2007). Pernapasan 

merupakan proses ganda, yaitu terjadinya pertukaran gas di dalam 

jaringan atau “pernapasan dalam” dan di dalam paru- paru atau 

pernapasan luar (Pearce, 2016). 

b. Fungsi Bernapas 

Fungsi bernapas menurut (Zubaidah, 2014) adalah proses 

memasukkan gas oksigen (CO₂) ke dalam tubuh dan mengeluarkan 

karbondioksida O₂ (gas sisa-sisa metabolisme) ke luar tubuh. 

 

2. Organ Sistem Pernapasan 

Pernapasan pada manusia terdiri dari berbagai macam organ pernapasan 

yang saling berhubungan satu sama lain. Organ yang termasuk dalam 

sistem pernapasan yaitu hidung, faring, laring, trakea, bronkus, 

bronkiolus, dan paru- paru (Zubidah, 2017). Sistem pernapasan pada 

manusia digambarkan secara lengkap melalui Gambar 2.1 berikut. 

 

 

Gambar 2.1 Sistem Pernapasa pada manusia Sumber: (Reece, 2012). 

 

a. Hidung merupakan alat pernapasan yang di lalui oleh udara dari 
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luar. Di dalam rongga hidung terdapat rambut dan selaput lendir. 

Menuru (Widodo, 2009) udara yang dihirup oleh hidup akan 

mengalami tiga perlakuan sebagai berikut: 

1) Udara disaring rambut-rambut halus dan selaput lendir yang 

terdapat pada rongga hidung. 

2) Udara diatur suhunya sebelum masuk ke paru-paru 

3) Udara di dalam hidung diatur kelembapannya oleh selaput 

lendir. 

b. Faring adalah pipa berotot yang berjalan dari dasar tengkorak 

sampai persambungannya dengan usofagus pada ketinggian tulang 

rawan krikoid. Maka letaknya di belakang hidung (nasofaring), di 

belakang mulut (orofaring) dan di belakang laring (faringlaringeal) 

(Pearce, 2016). 

c. Laring atau ruang suara merupakan organ pernapasan yang 

menghubungkan faring dengan trakea. Di dalam laring terdapat 

epiglotis dan pita suara. Epiglotis berupa katup tulang rawan yang 

berbentuk seperti daun yang dilapisi oleh sel-sel epitel, berfungsi 

untuk menutup laring sewaktu menelan makanan atau minuman 

(Zubaidah, 2017) 

d. Trakea atau batang tenggorok kira-kira sembilan sentimeter 

panjangnya. Trakea tersusun atas enam belas sampai dua puluh 

lingkaran tak lengkap berupa cincin tulang rawan yang diikat 

bersama oleh jaringan fibrosa dan yang melengkapi lingkaran di 

sebelah belakang trakea. Trakea dilapisi selaput lendir yang terdiri 

atas epitalium bersilia dan sel cangkir (Pearce, 2016) 

e. Bronkus merupakan dua cabang yang berasal dari trakea, masing- 

masing dari cabang tersebut mengarah ke salah satu paru-paru 

(Campbell, 2011). 

f. Bronkiolus dalam paru-paru bronkus bercabang-cabang lagi 

menjadi saluran- saluran halus (Campbell, 2011). Pada ujung-ujung 

bronkiolus terdapat gelembung yang sangat kecil dan berdinding 

tipis disebut alveolus (Zubaidah, 2017). 
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g. Paru-paru adalah alat pernapasan yang terletak di dalam rongga 

dada dan di atas diafragma. Diafragma adalah sekat rongga badan 

yang membatas rongga dada dan rongga perut (Aryulina, 2007).  

Paru- paru diselubungi oleh selaput elastis yang disebut pleura. 

Pleura terdiri atas selaput dalam (pleura viselaris) dan selaput luar 

(pleura parietalis). Pada paru-paru kanan terdapat tiga lobus, 

sedangkan paru-paru kiri dua lobus. Setiap lobus terbagi atas 

lobulus-lobulus dan masing-masing lobulus memiliki bronkiolus 

dengan sejumlah alveolus. (Arif, 2010).  

 

3. Mekanisme Penapasan Manusia 

Pada saat terjadinya pernapasan, berlangsung dua mekanisme, yaitu 

menghirup udara (inhalasi/inspirasi) dan menghembuskan udara 

(ekshalasi/ekspirasi) (Zubaidah, 2014). Menurut (Widodo, 2009) 

pernapasan dibedakan menjadi 2 yaitu: 

a. Pernapasan Dada 

Pada waktu diafragma mendatar, volume rongga dada membesar 

sehingga tekanan udara dalam rongga mengecil. Akibatnya udara 

dari luar masuk ke dalam paru-paru. Bersamaan dengan kontraksi 

otot diafragma, otot tulang rusuk juga berkontraksi sehingga rongga 

dada mengembang. 

c. Pernapasan Perut 

Pada saat menarik nafas, otot diafragma berkontraksi. Akibatnya 

kedudukan diafragma yang mula-mula melengkung ke atas menjadi 

lurus atau mendatar sehingga rongga dada membesar dan perut 

mengembang hingga menggembung. Karena paru-paru 

mengembang, tekanan udara di dalam paru-paru turun sehingga 

udara dari luar masuk ke dalam paru- paru. 

 

4. Faktor Frekuensi Pernapasan 

Gerakan pernapasan diatur oleh pusat pernapasan di otak, sedangkan 

aktivitas saraf pernapasan dirangsang oleh stimulus (rangsangan) dari 
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karbondioksida (CO₂). Pada umumnya, manusia mampu bernapas antar 15–

18 kali setiap menitnya. Menurut (Zubaidah, 2017) frekuensi pernapasan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut: 

a. Umur, pada umumnya semakin bertambah umur seseorang 

maka semakin rendah frekuensi pernapasannya; 

b. Jenis kelamin, kebutuhan oksigen dan produksi CO₂ pada 

laki-laki lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

metabolisme pada laki-laki jauh lebih tinggi daripada 

perempuan; 

c. Suhu tubuh, semakin tinggi suhu tubuh maka semakin cepat frekuensi 

pernapasannya; 

d. Posisi tubuh, posisi tubuh sangat berpengaruh terhadap frekuensi 

pernapasan; 

 

5. Volume Udara Pernapasan 

Volume yang digunakan dalam proses pernapasan ada beberapa macam 

menurut (Zubaidah, 2017) sebagai berikut: 

a. Volume tidal, yaitu volume udara yang keluar masuk paru-paru saat 

tubuh melakukan inspirasi atau ekspirasi biasa (normal) volumenya 

sekitar 500 mL; 

b. Volume cadangan ekspirasi, merupakan volume udara yang masih 

dapat dikeluarkan secara maksimal dari paru-paru setelah mealakukan 

ekspirasi biasa. Volume cadangan ekspirasi sekitar 1.500 mL;  

c. Volume cadangan inspirasi, yaitu volume udara yang masih dapat 

dimasukkan ke dalam paru-paru setelah melakukan inspirasi secara 

biasa. Volume cadangan inspirasi sekitar 1.500 mL;  

d. Volume residu, yaitu volume udara yang masih tersisa di dalam paru- 

paru meskipun telah melakukan ekspirasi secara maksimal 

e. Kapasitas vital paru-paru, yaitu total dari volume tidal ditambah volume 

cadangan ekspirasi diambah volume cadangan inspirasi. 

Kapasitas vital paru-paru sekitar 3.500 mL; 

f. Kapasitas total paru-paru, yaitu volume udara yang dapat ditampung 
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secara maksimal dalam paru-paru. Volume kapasitas total paru-paru 

yaitu volume kapasitas vital paru-paru ditambah volume residu, 

volumenya sekitar 4.500 mL. 

 

6. Gangguan dan Penyakit pada Sistem Pernapasan 

Beberapa gangguan pada sistem pernapasan yaitu: 

a. Influenza merupkan penyakit yang disebabkan oleh infeksi influenza 

virus yang menimbulkan radang pada selaput mukosa di saluran 

pernapasan (Purnomo, 2009). 

b. Pneumonia merupakan infeksi yang terjadi pada paru-paru. Penyebab 

terjadinya pneumonia, antara lain karena infeksi dari virus, 

bakteri,jamur dan parasite lainnya. Pada paru-paru penderita pneumonia 

terdapat cairan yang kental, Cairan tersebut dapat mengganggu 

pertukaran gas pada paru-paru. Hal ini menyebabkan oksigen yang 

diserap oleh darah menjadi kurang (Zubaidah, dkk., 2014). 

c. Tuberculosis (TBC) penyakit spesifik yang disebabkan Mycobacterium 

tuberculosae. Bakteri ini dapat menyerang semua organ tubuh, tetapi 

yang paling sering adalah paru-paru dan tulang (Aryuliana, 2007). 

Dibawah ini disajikan gambar paru-paru penderita TB dan bakteri 

penyebab TBC, Mycobacterium tuberculosae. 

d. Asma adalah menyempitnya saluran pernapasan yang terjadi karena 

otot polos penyusun dinding saluran berkontraksi terus menerus yang 

berakibat pelebaran saluran pernapasan terganggu. Asma antara lain 

disebabkan oleh alergi dan kekurangan hormon adrenalin (Hidayati, 

2007). 

e. Tonsilitis secara normal, tonsil (amandel) akan menyaring virus dan 

bakteri yang akan masuk ke dalam tubuh bersamaan dengan makanan 

atau udara. Virus yang dapat menyebabkan tonsillitis yaitu Adenovirus, 

Rhinovirus, Influenza dan Corona virus (Zubaidah, dkk., 2017). 

f. Kanker paru adalah semua penyakit keganasan di paru, mencangkup 

keganasan yang berasal dari paru sendiri (primer). Dalam pengertian 

klinik yang dimaksud dengan paru-paru primer adalah tumor ganas 
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yang berasal dari epitel bronkus (karsinoma bronkus/bronchogenic 

carcinoma) (Kemenkes, 2017).  

 

7. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan 

Berikut ini beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan 

sistem pernapasan manusia menurut (Purnomo dkk., 2013). 

a. Berolahraga secara rutin dan teratur, organ pernapasan terutama paru-

paru akan terlati sehingga aliran oksigen ke dalam paru-paru menjadi 

lebih lancar.Olahraga yang cukup membuat paru-paru menjadi lebih 

kuat serta meningatkan daya tahan tubuh melawan mioorganisme yang 

menyebabkan  kelainan atau penyakit pada sistem pernapasan. 

b. Menghindari lingkungan yang tercemar, pada lingkungan yang tercemar 

terdapat polutan pencemar udara yang dapat memicu kelainan dan 

penyakit pada sistem pernapasan seperti ISPA (Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut). Menjaga lngkungan sekitar agar tetap bersih serta 

meminimalkan terjadinya pencemaran udara merupakan upaya yang 

dapat dilakukan untuk menhindari lingkungan tercemar sehingga tidak 

akan mempengaruhi kesehatan sistem pernapasan. Selain itu, 

menggunaan masker saat berpergian juga dapat menjadi alternatif untu 

menghindari polutan tersebut. 

c. Tidak merokok dan menghindari asap rokok, merokok dan juga asap 

rokok dapat menyebabkan penyakit serius seperti kanker paru-paru. 

Oleh karena itu, menghindari asap rokok merupakan pilihan paling 

efektif untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

d. Mengonsumsi makanan bergizi, walaupun mengonsumsi makanan 

secara bergizi tidak terkait langsung dengan sistem pernapasan, namun 

hal tersebut merupakan cara terpenting agar tubuh tetap sehat. 

Seseorang yang pola makannya tidak baik atau menderita gizi buruk 

tentunya berpotensi lebih rentan terhadap berbagai macam penyakit, 

termasuk juga sitem pernapasan. 

e. Berlatih menarik napas dalam-dalam dengan rutin, menarik napas 

dalam-dalam akan meningkatkan kekuatan paru-paru. Hal tersebut 
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menyebabkan paru-paru bekerja lebih optimal. 

 

2.5 Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian kembali mengenai penggunaan aplikasi AR 

karena penggunaan aplikasi AR terbukti efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada penelitian sebelumya. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Adanya aplikasi alat bantu peraga bangun ruang 3D ini dinilai dapat 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai mata pelajaran matematika 

sub Materi Bangun Ruang. Begitu pula dengan menggunakan aplikasi 

ini ternysta 85% mempermudah tugas para guru dalam menyajikan 

materi, dan mempersingkat durasi waktu yang dibutuhkan dalam 

penyamapaian materi. Tercatat selisih 10 menit antara pembelajaran 

yang menggunakan aplikasi dengan kelas yang tidak menggunakan 

aplikasi tersebut. Selain itu, model peraga bangun ruang 3D berbasis 

AR ini ternyata 90% mampu menciptakan suasana baru yang lebih 

interaktif dalam pembelajaran, asil penelitian (Suharso, 2012). 

b. Penggunaan media AR dengan menggunakan metode transformasi 

geomtri, setelah dilakukan pengujian dilapangan diperoleh bahwa 

jumlah persentase kelulusan peserta didik yang menggunakan media 

sebesar (84,2%) sedangkan persentase peserta didik yang hanya 

menggunakan buku sebesar (63.2%) hasil tersebut menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang siginifikan dari perbedaan tingkat kelulusan 

peserta didik antara menggunakan media dan tidak menggunakan media 

AR. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama mengukur tingkat hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan media AR (Alfina, 2016). 

c. Terdapat keefektifan media AR terhadap penguasaan konsep sistem 
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pencernan manusia pada peserta didik kelas V sekolah dasar di 

kabupaten Sragen. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama melihat pengaruh penggunaan 

aplikasi AR pada proses pembelajaran (Yuliono, 2017). 

 

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian maka untuk meningkatkan 

HOTS peserta didik, digunakanlah media pembelajaran berupa video AR, 

guru akan menggunakan media pembelajaran berupa video AR pada materi 

sistem pernapasan, dari penggunaan video AR tersebut peserta didik dituntut 

untuk menganalisis bagaimana proses sistem pernapasan terjadi. Dari 

analisis tersebut peserta didik dapat memahami materi sistem pernapasan 

dan dapat menjawab soal posttest yang diberikan oleh guru berdasarkan 

video AR. Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah:  

 

                            

 

 

 

 

       
 

                             Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 

 

Pembelajaran IPA secara daring 

Penerapan media pembelajaran AR materi sistem pernapasan pada 

pembelajaran daring  

     Peningkatan HOTS peserta didik 

Media yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA materi sistem 

pernapasan secara daring berupa 

power point  

Penggunaan aplikasi 3D atau video 

pembelajaran  3D masih jarang 

digunakan seperti media AR pada 

materi sistem pernapasan 
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Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar peserta 

didik, banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, diantaranya adalah penggunaan media pembelajaran. Sesuai 

dengan kondisi saat ini yang masih melaksanakan pembelajaran secara daring 

sehingga memerlukan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan media 

yang tepat akan membantu guru maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Media AR mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio, 

musik, animasi gam bar atau video dalam satu kesatuan, sehingga multimedia 

dapat memberikan pembelajaran yang lebih menarik. Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik secara tidak langsung akan menumbuhkan 

motivasi peserta didik untuk belajar. Selain itu, dengan menggunakan AR 

berbentuk video sebagai media akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh para peserta didik dan memungkinkan mencapai tujuan 

pembelajaran lebih baik, serta meningkatan HOTS peserta didik. 

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam bentuk 

pernyataan. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Hₒ َ Penggunaan Augmented Reality  tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

Higher Order Thinking Skills  peserta didik 

Hₗ : Penggunaan Augmented Reality  berpengaruh terhadap peningkatan Higher 

Order Thinking Skills peserta didik



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021  

dimulai dari 26 April sampai 7 Mei 2021 di SMP Negeri 12 Bandar Lampung 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang 

terdiri dari 4 kelas, yang berjumlah 124 peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

ini bertujuan untuk mengambil sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, 

dalam hal ini berdasarkan rekomendasi guru bahwa kedua kelas tersebut 

memiliki kognitif yang homogen. Sampel yang dipilih yaitu peserta didik 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII C sebagai kelas kontrol 

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimen dengan desain Pretest-

Posttest Non-equivalent. Desain kelompok kontrol Pretest-Posttest Non- 

equivalent melibatkan paling tidak dua kelompok yang subjeknya tidak 

dikelompokkan secara acak (Ruseffendi, 2005). Dengan desain kelompok 
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kontrol Nonequivalent ini dipilih dua kelas untuk dijadikan sebjek penelitian, 

satu kelas mendapatkan perlakuan yakni berupa penggunaan video AR 

dengan kelompok lainnya dijadikan sebagai kelompok kontrol atau kelas 

pembanding (Non-equivalent). Dengan masing-masing kelompok/kelas 

diberikan pretest dan postest dengan perlakuan yang sama. 

 

Tabel  3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₁ - O₂ 

Sumber : (Riyanto, 2001)  

 

Keterangan : 

O₁ = Pretest 

O₂ = Posttest 

X  = Perlakuan dengan penggunaan video AR 

-   = Perlakuan dengan tanpa media 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah. 

b. Melaksanakan observasi ke sekolah yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian, untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang 

diteliti. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pelaksaan (RPP). 

d. Membuat instrumen penelitian berupa soal pretest / posttest, dan angket 

tanggapan peserta didik mengenai video AR. 

e. Mengkonsultasikan dan memvalidasi instrumen penelitian dengan dosen 

pembimbing 

f. Merevisi instrumen penelitian 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu : 

a. Memberikan pretest pada pertemuan awal untuk mengukur HOTS  

peserta didik sebelum dilakukan penelitian pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

b. Melaksanakan pembelajaran materi sistem pernapasan pada kelas 

eksperimen menggunakan video AR, sedangkan pembelajaran pada 

kelas kontrol menggunakan PPT yang biasa digunakan guru. 

c. Memberikan posttest pada pertemuan akhir untuk mengukur HOTS 

peserta didik setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

d. Memberikan angket respon peserta didik terhadap AR 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah: 

a. Mengolah data instumen penelitian berupa hasil pretest dan 

Posttest. Menganalisis data hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

penggunaan AR dan tanpa menggunakan AR terhadap HOTS peserta 

didik. 

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif 

sebagai data tambahan. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest berupa soal HOTS pada materi sistem pernapasan. 

Sedangakan data kualitatif merupakan data angket respon peserta didik 

terhadap AR. 
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2. Teknik pengumpulan data 

a. Pretest dan Posttest 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pretest dan posttest. 

pretest dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran, posttest 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Kedua tes adalah suatu evaluasi 

dan pengukuran HOTS peserta didik. Bentuk soal yang diberikan berupa 

soal pilihan jamak untuk soal pretest dan soal posttest. Bobot masing-

masing jawaban soal disesuaikan dengan poin kriteria penilaian yang 

telah ditentukan. Adapun hasil tes menggunakan rumus berikut: 

 x 100 

Keterangan : 

S : Nilai yang akan diharapkan 

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N : Jumlah skor maksimal dari test 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

Sub materi Indikator soal Ranah 

kognitif  

Nomor 

soal 

Organ pada 

sistem 

pernapasan 

Menafsirkan pengertian 

sistem pernapasan manusia 

C5 

 

1 

Mengkorelasikan hubunngan 

antara sistem pernapasan dan 

sistem pencernaan 

C4 

 

2 

Mendiagnosis fungsi organ 

pernapasan manusia 

C4 

 

3,4,12 

Mekanisme 

sistem 

pernapasan 

Membandingkan proses 

pernapasan perut. 

C5 

 

5 

Faktor 

frekuensi 

pernapasan 

  

Menafsirkan faktor frekuensi 

pernapasan 

C5 

 

6 

Memprediksi frekuensi 

pernapasan manusia dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi frekuensi 

pernapasan manusia 

C5 7,8 

Membandikan kapasitas 

pada paru-paru 

C5 13,14 

Mendeteksi gangguan sistem 

pernapasan 

C4 9,15 
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Gangguan 

sistem 

pernapasan 

Menafsirkan beberapa 

penyakit atau kelainanpada 

sistem pernapasan manusia 

secara jelas 

C5 11 

Upaya 

menjaga 

sistem 

pernapasan 

Memprediksi upaya menjaga 

sistem pernapasan  

C5 10 

 

b. Angket respon peserta didik terhadap video AR 

Data angket respon peserta didik ini hanya sebagai data tambahan saja, 

yang bertujuan untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai 

video AR dalam pembelajaran IPA materi sistem pernapasan. Angket 

diukur menggunakan skala likert. Skala pengukuran dengan tipe ini 

mempunyai gradasi dengan sangat positif sampai sangat negative, yang 

dapat berupa kata-kata antara lain yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Questioner tersebut akan 

menggunakan favorable dan unfavorable di mana ketika pernyataan 

favorable (mengarah atau menunjuk adanya ciri adanya atribut yang 

diukur) mendapatkan nilai 5,4,3,2,1 dan pernyataan unfavorable (tidak 

mengarah atau tidak merujuk atribut yang dicirikan) mendapat nilai 

1,2,3,4,5. 

 

Tabel 3.3 kisi-kisi angket respon peserta didik terhadap AR 

 

Aspek Yang Diukur 

 

Indikator 

Nomor 

soal 

Total 

Soal  

+  -  

Sikap peserta didik 

terhadap 

pembelajaran IPA 

yang menggunakan 

video AR sebagai 

media pembelajaran 

Kemampuan mengikuti 

pembelajaran IPA 

menggunakan video AR 

sebagai media 

pembelajaran  

6, 7   2 
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  Minat terhadap 

pembelajaran IPA 

menggunakan video AR 

sebagai media 

pembelajaran  

1  5,8 3 

Mengikuti 

pembelajaran IPA 

menggunakan video AR 

sebagai media 

pembelajaran 

2, 4 3 3 

Total 5 3 8 

 

3.6 Analisis Instrumen 

 

Nilai tes diambil sebagai bentuk evaluasi dan pengukuran hasil belajar peserta 

didik. Sebelum soal tes digunakan untuk mengukur peserta didik pada kelas 

sampel, soal tes terlebih dahulu diujicobakan menggunakan uji sebagai berikut: 

1. Validitas 

Uji validitas ditentukan dengan membandingkan antara rhitung dengan 

rtabel menggunakan Anates V4, berdasarkan taraf signifikan 5% sebagai 

berikut: 

 Jika rhitung > rtabel berarti valid 

Jika rhitung <rtabel berarti tidak valid 

 

Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Soal 

No butir Korelasi Signifikansi 

1 0,475 Signifikan 

2 0,621 Sangat signifikan 

3 0,254 - 

4 0,228 - 

5 0,694 Sangat signifikan 

6 0,511 Signifikan  

7 0,061 - 

8 0,558 Signifikan 

9 0,547 Signifikan  

10 0,592 Signifikan 

11 0, 209 - 

12 0,536 Signifikan 
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No butir Korelasi Signifikansi 

13 0,641 Sangat signifikan 

14 0,280 - 

15 0,631 Sangat signifikan 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur merupakan sifat alat ukur yang menunjukkan tingkat 

keajekan dari hasil pengukuran, reliabilitas adalah “suatu indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan”. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012). Reliabilitas data diukur 

menggunakan Anates V4. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Keterangan  Reliabilitas  

Tinggi  0,69 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Interval daya pembeda terletak antara -1,00 sampai 

dengan 1,00. Seluruh perangkat tes diurutkan menurut besarnya skor total 

yang diperoleh, mulai dari skor yang tertinggi (Sudijono, 2008: 389). 

Perhitungan ini dapat dilakukan menggunakan Anates V4. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Daya Beda 

Keterangan  Nomor soal 

Baik sekali  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 

 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam 
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bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. Makin besar indeks 

tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin 

mudah soal itu. Tingkat kesukaran dilakukan untuk menetukan kriteria 

soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar (Sudijono, 2008: 372). 

Untuk mengukur tingkat kesukaran dapat dilakukan menggunakan Anates 

V4. 

Table 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Keterangan  Nomor soal  

Sedang  1,2,3,4,7,9,12,13,14,15 

Sukar  5,6,8,10,11 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik olah data yang bertujuan untuk 

memperoleh kesimpulan yang tepat. Penelitian yang dilakukan diambil dari 

hasil belajar peserta didik yang meliputi data kuantitatif yaitu data berupa nilai 

pretest, postest, sedangkan untuk data kulitatif berupa angket tanggapan 

peserta didik terhadap video AR. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

1. Data kuantitatif  

Untuk melihat peningkatan HOTS peserta didik maka hasil data dianalisis 

dengan menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-Gain). 

Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang didapatkan 

oleh peserta didik. N-gain dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

N-gain = skor posttest – skor pretest 

                Nilai maksimum – skor pretest  

 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks N-gain 

Indeks   Gain (g) Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 
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g < 0,3 Rendah 

            Sumber : (Hake, 1999) 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak (Santoso, 2010: 46). Untuk 

pengujian normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

kriteria uji, H₀ diterima jika sig > 0,05 dan H₀ ditolak jika sig < 0,05, 

dilakukan dengan : 

H₀ َ sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H₁ َ sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  

       normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan setelah diketahui data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene Test pada taraf 

signifikasi 5% atau 0,05, dengan SPSS 22.0. Dengan langkah-langkah 

uji  homogeitas sebagai berikut: 

H₀ : sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen. 

H₁ َ sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Data dari pretest dan posttest jika data berdistribusi normal dan 

homogen maka hipotesis akan diuji dengan menggunakan program 

SPSS 22.0 dan dianalisis dengan menggunakan statistik Independent 

Sampel T-tes dengan taraf signifikan 5%. Independent Sampel T-tes 

adalah uji statistik yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua 

sampel yang tidak saling berpasangan (Sutiarso, 2011: 41). 

 

2. Data Kualitatif (Angket Tanggapan Peserta Didik)  

Pengolahan data angket tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media 

pembelajaran video AR akan diambil melalui parameter skala likert. Skala  

likert digunakan untuk mengukur baik tanggapan positif maupun tanggapan 
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negatif terhadap suatu pernyataan.  

a. Menghitung skor angket tanggapan peserta didik dengan mengunakan 

skala likert 

Tabel 3.9 Skala Likert 

Alternatif jawaban Skor negatif  Skor positif  

Sangat setuju 1 5 

Setuju 2 4 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak setuju 4 2 

Sangat tidak setuju 5 1 

(Setyosari, 2016) 

b. Menghitung presentasi rata-rata tanggapan peserta didik diuraikan 

dengan rumus persentasi skala likert (Sugiyono,2011).  

N-gain = skor posttest – skor pretest 

                              Nilai maksimum – skor pretest  

c. Menentukan kriteria dari setiap persentase angket tanggapan peserta 

didik terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

Tabel 3.10 Kriteria Persentase Tanggapan Peserta Didik 

Rentang persentase  Klasifikasi  

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup  

21-40 Kurang baik 

0-20 Sangat kurang baik 

             (Widoyoko, 2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

media pembelajaran AR terhadap HOTS peserta didik  pada materi sistem 

pernapasan kelas VIII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung. Selain itu, rata-rata 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan media AR pada kelas 

eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.  

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan penggunaan media belajar  AR, 

baik pembelajaran secara tatap muka maupun secara daring, agar materi 

pembelajaran dapat dipahami secara mendalam dan dapat meningkatkan 

HOTS peserta didik. 

2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menyiasati media AR berbentuk video 

AR apabila kondisi pembelajaran masih daring. 
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